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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Penjaskes
khususnya pada materi passing dengan menggunakan gaya mengajar komando pada siswa
kelas Il SD. Al Wasliyah 25 Marelan. Metode penelitian ini bersifat penelitian tindakan
kelas dan subjek penelitian adalah kelas yang memiliki masalah tertentu. Kelas yang diteliti
terdiri dari 26 siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar
dan lembar pengamatan atau observasi. Dari hasil penelitian yang dilakukan, terlihat
peningkatan pada siklus | sebesar57,69%, kemudian meningkat menjadi 88,46% pada siklus
I.Dari analisis data juga dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa dari tes hasil belajar
sebelum menggunakan gaya mengajar komando masih sangat rendah. Pembelajaran passing
tuntas setelah siklus Il, ini dikarenakan pemberian motivasi yang memicu semangat siswa
untuk belajar dan perubahan variasi pembelajaran.Sedangkan pada siklus I, siswa belum
terbiasa dengan metode mengajar yang diberikan peneliti, sehingga siswa perlu beradaptasi
dengan metode belajar yang diberikan oleh peneliti. Berdasarkan hasil penelitian di atas,
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa dengan pemanfaatan metode mengajar komando
di kelas 111 SD. Al Wasliyah 25 Marelan Tahun Ajaran 2019/2020 mengalami peningkatan
dari siklus I sampai siklus II.

Kata Kunci: gaya komando, passing, sepak bola.

ABSTRACT

The purpose of this study is to improve student learning outcomes in the Physical Education
subject especially in passing material by using the command teaching style in third grade
elementary school students. Al Wasliyah 25 Marelan. This research method is classroom
action research and research subjects are classes that have certain problems. The class
studied consisted of 26 students. The instruments used in this study were learning outcomes
tests and observation sheets. From the results of research conducted, seen an increase in the
first cycle of 57.69%, then increased to 88.46% in the second cycle. From the analysis of the
data it can also be seen that the student learning outcomes of the learning outcomes test
before using the command teaching style is still very low. Passing learning is complete after

e - ISSN : 2338-6029 Page 19



\Jurnal IImiah STOK Bina Guna Medan
<\Volume 2 Nomor 1 ; Maret 2020

the second cycle, this is due to the provision of motivation that triggers students' enthusiasm
for learning and changes in learning variations. While in cycle |, students are not accustomed
to the teaching methods provided by researchers, so students need to adapt to the learning
methods provided by researchers. Based on the results of the research above, it can be
concluded that student learning outcomes by utilizing the command teaching method in
grade Ill elementary school. Al Wasliyah 25 Marelan Academic Year 2019/2020 has

increased from cycle I to cycle II.

Keywords: command style, passing, soccer.

PENDAHULUAN

Proses pembelajaran pada satuan
pendidikan diselenggarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan,

menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi  aktif, serta memberikan

ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan
perkembangan fisik serta psikologis peserta
didik definisi tersebut sesuai dengan
Sabaruddin, (2016) mengatakan bahwa
pendidikan merupakan kebutuhan dasar
setiap manusia untuk menjamin
keberlangsungan hidupnya agar lebih
bermartabat. Pendapat yang sama juga
mengatakan bahwa pendidikan jasmani
pada  pengertiannya  adalah  proses
pendidikan yang memanfaatkan aktifitas
fisik untuk menghasilkan  perubahan
holistik dalam kualitas individu, baik dalam
hal fisik,

Pendidikan jasmani memperlakukan anak

mental, serta emosional.
sebagai sebuah kesatuan utuh, makhluk
total, daripada hanya menganggapnya
sebagai seseorang yang terpisah kualitas
fisik dan mentalnya (Sinulingga, 2013).
Indonesia pada tahun 2045 disebut
dengan Indonesia emas, yang mana pada
saat itu menjadi sebuah impian besar

tentang Indonesia yang unggul, maju
bersaing dengan bangsa-bangsa lain, dan
telah cukup dewasa untuk mengatasi isu-isu
persoalan klasik bangsa (AAP Karo-karo,
2018). Pendidikan dijadikan sebagai sarana
atau wahana yang berfungsi untuk
meningkatkan kualitas manusia, baik aspek
kemampuan, kepribadian, maupun
kewajiban sebagai warga negara yang baik.
(AAP Karo-karo, 2018).

Guru dalam proses belajar mengajar
mempunyai tugas dan tanggungjawab
merencanakan dan melaksanakan
pengajaran di sekolah sehingga guru harus
memiliki sejumlah kemampuan seperti
kemampuan mengaplikasikan berbagai
teori belajar dalam bidang pangajaran,

kemampuan memilih dan menerapkan gaya

pengajaran yang efektif dan efisien,
kemampuan melibatkan siswa
berpartisipasi  aktif, dan kemampuan

membuat suasana belajar yang menunjang
tercapainya tujuan pendidikan. Sinulingga
(2019) mengatakan bahwa guru sebagai
tenaga  pendidik  harus  berupanya
mengembangkan kompetensi yang dimiliki
demi tercapainya tujuan pendidikan. Materi
pendidikan jasmani terdiri dari permainan

bola kecil, permainan bola besar, atletik,
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senam, Kegiatanair, dan pola hidup
kesehatan. Setiap peserta didik harus
memenuhi kualifikasi kompetensi materi
dengan proses pengajaran yang
disampaikan oleh guru Penjas (Rinaldi,
2019).

Hasil belajar memacu pada terjadinya
perubahan tingkahlaku pada diri siswa yang
dapat diamati dan diukur dalam bentuk
perubahan  pengetahuan, sikap dan
keterampilan. Hasil belajar merupakan
indikator ~ untuk  mengukur  tingkat
keberhasilan siswa dalam proses belajar
mengajar. Indikator keberhasilan sebagai
alat  ukur untuk mengetahui tingkat
keberhasilan siswa dalam melakukan
belajar. Husdarta, (2000:2)

mengemukakan bahwa: belajar dimaknai

tindakan
sebagai proses perubahan tingkah laku
sebagai akibat dari adanya interaksi antara
individu dengan lingkungannya”.

Belajar adalah perubahan tingkah
laku yang relatif mantap berkat latihan dan
pengalaman (Oemar Hamalik, 2005:154).
Belajar yang dilakukan oleh manusia
merupakan  bagian  dari  hidupnya,
berlangsung seumur hidup, kapan saja, dan
dimana saja, baik disekolah, dijalanan,
dalam waktu yang tidak dapat ditentukan
sebelumnya.

Sepak bola merupakan olahraga rakyat,
karena hampir semua rakyat menggemari
permainan ini, baik anak-anak, orang
dewasa

maupun orang tua senang

memainkannya atau hanya bertindak

sebagai penonton. Sepak bola merupakan

suatu permainan yang dilakukan dengan
jalan menendang bola yang diperebutkan
diantara pemain-pemain.

Sepak bola menurut A. Sarumpaet
(2002) adalah “merupakan permainan yang
dimainkan oleh dua regu yang masing-
masing regu terdiri dari 11 orang pemain,
yang sering disebut kesebelasan. Pemain ini
ditambah pemain cadangan sebanyak 9
orang. Masing-masing  regu  atau
kesebelasan berusaha memasukkan bola
sebanyak-banyaknya ke dalam gawang
lawan dan mempertahankan gawangnya
sendiri agar tidak kemasukan bola”.
Passing adalah  seni  memindahkan
momentum bola dari satu pemain ke
pemain lain. Passing paling baik dilakukan
dengan menggunakan kaki, tetapi bagian
tubuh lain juga bisa digunakan. Passing
membutuhkan banyak teknik yang sangat
penting agar dapat tetap menguasai bola
(Mielke, 2007:19).

Strategi mengajar yang diterapkan oleh
guru dalam proses belajar mengajar adalah
dengan memilih gaya mengajar Yyang
cocok. Rusli Lutan (2000:29) berpendapat
bahwa gaya mengajar adalah siasat yang
menggiatkan  partisipasi  siswa  untuk
melaksanakan tugas ajar. Sedangkan
menurut Husdarta dan Saputra (2000:21)
“gaya mengajar merupakan interaksi yang
dilakukan oleh guru pada siswa dalam
melakukan proses belajar mengajar agr
materi yang disajikan dapat diserap oleh

siswa”.
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Metode mengajar gaya komando
merupakan cara atau strategi penyajian
mengajar yang dilakukan oleh guru untuk
kemajuan pembelajaran siswa sebagali
variasi dalam proses belajar mengajar.
Metode mengajar gaya komando adalah
paling
bergantung pada guru.Guru menyiapkan

pendekatan ~ mengajar  yang
semua aspek pengajaran, sedangkan siswa
sepenuhnya menjadi pengikut apa Yyang
diputuskan guru.

Dapat disimpulkan bahwa metode
mengajar komando lebih dominan guru
yang aktif  dibandingkan dengan
siswa.Tetapi banyak pula kekurangan dari
metode mengajar komando ini termasuk
penekanan terhadap siswa sehingga ada
rasa takut terhadap guru dan siswa kurang
aktif dalam mengambil keputusan.
adalah

Gaya mengajar komando

dimana guru yang membuat semua
keputusan dalam anatomi gaya. Peran guru
membuat semua keputusan pada tahapan
sebelum pelaksanaan. Peran murid untuk
melakukan dan mengikuti inti dari gaya
komando adalah hubungan langsung dan
seketika antara stimulu guru dan reaksi
murid.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis
akan melakukan penelitian pada siswa kelas
11 SD AL- Wasliyah 25. Penelitian ini diberi
judul sebagai berikut: “Upaya Meningkatkan
Hasil Belajar Passing Dalam Permainan Sepak
Bola Dengan Menggunakan Gaya Mengajar
Komando Pada Siswa Kelas Il SD AL-

Wasliyah Tahun Ajaran 2019/2020”.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini akan dilaksanakan di

SD AL- Wasliyah 25 Marelan Tahun
Ajaran 2019/2020. Metode penelitian ini
adalah penelitian tindakan kelas (classroom
action research) yang melibatkan satu
variabel bebas dan satu variabel terikat
sebagai respon. Variabel bebas adalah
penerapan gaya penemuan terbimbing
sedangkan variabel terikat adalah hasil
belajar passing pada permainan sepak bola
dengan rancangan pre test dan post test.
Sebelum memulai perlakuan, terlebih
dahulu diadakan tes awal pada ke 26 siswa
tersebut untuk mengukur kemampuan
passing dengan kaki bagian dalam pada
permainan sepak bola. Setelah dilakukan
pengajaran, kemudian dilakukan tes akhir
untuk mengetahui sejauh mana hasil belajar
siswa melalui komando. Penelitian selama
2 minggu dengan pertimbangan alasan
mengikuti kurikulum yang ada di sekolah.
Sesuai dengan jenis penelitian ini, maka
penelitian  ini  memiliki  tahap-tahap
penelitian berupa siklus dan dibatasi hingga
2 siklus.
Untuk

penelitian diperlukan desain penelitian

memudahkan  pelaksanaan

sebagai  rancangan  ataupun  desain
Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri dari
beberapa tahap yang berupa siklus. Siklus
yang terdiri dari beberapa tahapan kegiatan
tersebut, agar lebih jelas dapat dilihat pada

skema berikut ini.
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Tabel 2.Rincian Jadwal Penelitian
Tindakan Kelas
Bulan'tshum 2019

N v 2pi - = d
No RacamgaKegiam Ve Tui T Am S

I Persiapan
2. observast
b. identiftkasmasalsh
¢. penentuantindzkan
d. pengapuamudul
. penyusunan proposa
{ pengzjuamijmpenelitian
2 Pelaksanaan
2. geminar proposal -
b. pelzksznzzn peneliin
3 Analisis Data danPelaporan
2 Analisis data

b.Menyusunl aporan Skripsi
c.UjiandanRevisi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan deskripsi data
penelitian, maka pada penelitian ini di
dapatkan hasil sebagai berikut:

Setelah pemberian tindakan pada
siklus | sebanyak satu kali pertemuan,
siswa diberikan tes hasil belajar | yang
kemudian diperoleh sebanyak 15 siswa
telah mencapai tingkat ketuntasan belajar,
terlihat dari skor yang diperoleh siswa pada
tes hasil belajar menunjukkan peningkatan
dalam melakukan teknik passing dengan
baik. Dari hasil penelitian maka diperoleh
nilai rata-rata hasil belajar siswa pada
siklus | adalah 73.50 dengan tingkat
ketuntasan klasikal siswa sebesar 57.69%.
Kemudian setelah diberikan tindakan pada
siklus 1l sebanyak satu kali pertemuan,
siswa kembali diberi tes hasil belajar 11
yang kemudian diperoleh sebanyak 23
orang siswa telah mencapai ketuntasan
belajar dan 3 orang siswa masih belum
mencapai tingkat ketuntasan, dikarnakan
siswa belum mampu memahami rangkaian

gerakan teknik Passing dengan benar. Dari

hasil penelitian maka diperoleh persentase
nilai rata-rata hasil belajar siswa pada
siklus 1l adalah 81.61 dengan tingkat
ketuntasan klasikal siswa sebesar 88.46%,
ini berarti terlihat ada peningkatan dari
siklus 1 ke siklus Il. Berikut ini dapat
dilihat grafik nilai rata-rata hasil belajar

siswa mulai dari siklus | dan Siklus Il:

Gambar 11. Perbandingan Ketuntasan Hasil
Belajar Siswa Setiap Siklus

Dalam siklus Il ini proses belajar
mengajar  berjalan  lebih  baik jika
dibandingkan dengan siklus 1. Jika pada
ketuntasan  siswa

siklus | secara

keseluruhan hanya 57,69 kemudian

meningkat pada siklus Il menjadi 88,46

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil belajar siswa pada
siklus | setelah tes hasil belajar 1 dapat
dilihat bahwa kemampuan awal siswa
dalam melakukanpassingmasih  rendah.
Dari 26 siswa terdapat 15 siswa (57,69%)
yang telah mencapai ketuntasan belajar,
sedangkan 11 siswa (42,30%) belum

mencapai ketuntasan belajar. Dengan nilai
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rata-rata hasil belajar siswa adalah 6,61 .
Sedangkan pada siklus 1l dapat dilihat
kemampuan siswa dalam melakukan tes
Klasikal  sudah

meningkat. Dari 26 siswa terdapat 23 siswa

hasil  belajar secara
(88,46%) yang telah mencapai ketuntasan
belajar sedangkan 3 siswa (11,53%) belum
mencapai ketuntasan belajar. Dengan nilai
rata-rata hasil belajar siswa adalah 7,30 .
Berdasarkan hal itu maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan gaya mengajar komando
dapat meningkatkan hasil belajar passing
pada siswa kelas Ill SD Al Wasliyah 25
Marelan Tahun Ajaran 2019/2020.
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